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Abstract

As one education innevation, e school-level curriculum (named
ATEP in Indonesian), involves alf the parties ai the school level, The
present study was @ survey of the implementation of the new cirriculion
i vocational schools in the city of Yogyakarta The Sy W
concerned with the critical factors in the implementation of KTEP
including technival faciors, management, resources, influences, and the
determination of the implementaition of KTSP. The critical facters were
tdentified in 39 guestions ta be anvwered by respondentt who were
invalved in the implemeniation of KTSP in eack schoal, The resides af
the stwdy found wix foctors  that played eritical roles in the
imprlementation of the curricuhom, The siv factors included (1} wition
and plan implementation, (2) communication, (3 sirecture and team
werk, (4} schopl process re-engineering. (3} project champion, (6
moritaring and evaluation. Another finding was that there war me
difference dn the characteristics of schools in the implementation of
KTSE meaning that suceesy in the implementation of the curricuiun
was  rot determined by school charseteristice,  Recommendation
theluded- 1) Sehool principalineed to be able to read the results of the
employees” percepiton of the eritical factors and importance in the
implementation of KTSP: 2) Schools sheadd be more brave in miking
impravived KTNP implementation tailored to the characteristics aof eack
sohool; and 3) Further Research (s fo contribute to the articles and
litereture where critical factors are wrigue fo each school
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Pendahuluan

Persoalan pendidikan saat ini yang masih dibadepi bangss
Indonesia  adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
pendidikan. Berbagai usaha vang telah dilakukan wnnok
meningkatkan mutu pendidikan nasional, seperti pengembangan
kurikulum, peningkatan kemampuan gury, pengadaan  sarans
prasarana pendidikan dan  sebagainya, belum menunjukkan
perkembangan yang berarti.

Di dalam buku Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah (MPMBS) (Depdiknas, 2002) disebutkan terdapat tigs
faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalam
peningkatan, yakni: 1) Pendekatan imput owfput analvsis dalam
kebyjakan dan  penvelenggaraan  pendidikan  nasional tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Pendidikan selama ini hanva
memperhatikan impur dan kurang memperhatikan proses pendidikan.
Padahal, proses pendidikan sangat menentukan owpur pendidikan; 2)
Penyelenggaraan pendidikan nasional  dilakukan secara birokratk
sentralistik  schingga membuat sekolah tidak mandivi, kurang
totivass, kurang kreatif, serta inovatif dalam mengelola dan
mengembangkan sckolahnya; 3) Peran serta warga  sckolah.
khususnya guru dan masyarakat masib rendah, Partisipasi gum
dalam pengambilan keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau
tidaknya perubahan di sckolah sangat tergantung pury. Dikenalkan
perubaban apapun, jika guru tidek mau berubah, ridak akan terjadi
perubahan i sekolah tersebut. Partisipasi masyarakat lemah karena
selama ini keterlibatan mereka hanya terhatas pada pemberian
bantuan dana. Dari kenyataan di atas Departemen Pendidikan
Nasional memandang perlunya reorientasi manajemen, vang salsh

satu  programnya dinamakan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah.
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Manajermen pendidiken bagi lembaga seperti  sekolah
mempunyai peranan yang sangal penfing, schab  manajemen
merupakan kerjasama yang sistematis, sistemik serta komprehensif
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Mulyasa,
2002:20). Lebih lanjut Mulyasa mengatakan bahwe manajemen
merupakan komponen integral vang tidak dapat dipisahkan dari
proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya, tanpa manajemen
tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan sccara optimal,
cfcktif dan efisien. Untuk itu perlu dipahami fungsi-fimgsi pokok
manajemen, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengawssan, dan
pembinaan.

Kepala sckolah merupakan salah sat fmpur sekolah yang
memiliki tugas dan fingsi yang sangat berpengarub terhadap
berlangsungnya proses persekolahan. Oleh karena itu, diperlukan
kepala sekolah tangguh, yaitu kepala sckolah vang memiliki
karakteristik atau kompelensi yang mendukung tugas dan fimgsinya
dalam menjalankan proses persekolahan (Slamet, 2000:4). Kepala
sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap
seluruh  kegiatan-kegiatan sckolah. Kepala sekolah mempunyai
wewenang dan tanggung jawab penub untuk menyelenggarakan
seluruh kegiatan pendidikan dalam  lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Dalam usaha memajukan sckolah dan menanggulangi
kesulitan yang dialami sckolah, baik yang bersifat material seperti
perbaikan gedung, penambahan mang, penambahan perlengkapan
dan sebagainya maupun yang bersangkutan dengan pendidikan anak-
anak, kepala sckolah tidak dapat bekerja sendin, Kepala sekolah
harus bekerja sama dengan para guru yang dipimpinnya, dengan
orang fua murid serta pihak pemerintab setempat (Darvanto,
2001:80-81).

Inovasi-inovasi yang dimunculkan olch elite Depdiknas
seringkali ridak dapat dijalankan dengan baik di sekolah. Persoalan
implementasi inovasi ini menyebabkan filosofi perubaban vang

189



TUENAL KEPENDIDIE AN, Vodume 37, omar 2, Mozewdar 1007

terkandung dalam inovasi tersebut mengalami pendangkalan. Hal imi
menyebabkan tujuan perbaikan mutu melalui berbagai inovas:
kurikolum tidak tercapas. Demikian juga dengan pergantian
kurikulum menjadi Kurikulum Tingkat Sawan Pendidikan (KTSP)
masih  mengalami  kendala dalam  pengimplementasiannya.
Pergantian kunkulum seringkali hanya dipahami sebagai sebuah
proyck vang akan sclesai ketika dana vang diberikan pemerintah
sudah habis.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebut-sebut
sebagal kurikulum terakhir, Meskipun kunkulum terakhir, pads
kasus  kurikulum-kurikulum  terdabulu  telah  terjadi | banvak
pergantian kurikulum. Pergantian kurikulum terjadi karena banyak
vang menganggap kurtkulum yang ada terlalu ideal sehingga perlu
dilakukan perubahan/pergantian kurikulum.

Kurikulum Tingkat Satwan Pendidikan (KTSP) merupakan
salah satu inovas: pendidikan, KTSP merupakan hal yang baru di
Indonesia, Karakteristk kunkulum ini berbeda dengan kurikulum
sehelumnya, karena dalam KTSP, sekolah adalah pihak yang
menyosun kurikulum. Oleh karena sifatnya yang baru inilah maka
perkembangannya perlu untuk terus dievaluasi dan dibimbing agar
pelaksanaannya sesuai dengan tujuan. Tanpa evalusi tentang tahap-
tehapan implementasi korkulom maka akan sulit dilakukan
pemantauan perkembangan dan kesulitan yang terjadi di lapangan,

Kurikulum Edisi 1999 menuntut perubalan mendasar vang
terjadi pada SMK., Filosofi, visi dan misi kurikulum SME 1999
dibandingkan kurikulum sebelumnya mengalami perubahan yang
mendasar diantaranya:

I, Orientasi dari supply driven ke demand driven.

2. Kurikulum disusun tidak hanya dari tenaga Depdiknas
{inward looking) tetapi perlu memasokkan campur tangan
pengguna tamatan {ourward looking).
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3. Kunkulum berdasarkan kompetensi (comperency based
curriculum), artinya tamatan diarahkan dapat merefleksikan
kemampuan mengerjakan ketrampilan tertentu sesuai standar
industri yang ada.

4. Kurtkulum disusun agar tamatan mempunyai daya suai
{adaptif dan antisipatif) terhadap perubahan di tempat kerja.

5. Program disusun dengan simple dan bersifat luwes schingga
memberi  peluang  kepada sekolah untuk  melakukan
improvisasi.

6. Muatan isi kunkulum mengarah pada budaya industri yang
berorientasi pada efisiensi, produktivitas, dan mur
[ Suprivoko, 2003).

Kurikulum tersebut memberikan kehuasan kepada sekolah
untuk mengatur sendiri pembelajaran yang baik agar para lulusannya
diharapkan dapat diserap oleh lapangan kerja. Selain pembelajaran,
Juga dimungkinkan bagi sekolah untuk dapat mengembangkan
sendir kurikulum sesuai dengan potensi sekolah dan masyvarakatnya.

Perubshan filosofi, visi dan misi SMK vyang dirancang
dengan kurikulum 1999 perlu dipersiapkan denpan baik oleh
sekolah. Sekolah sebagai schuah organisasi adalah perkumpulan
intelcktual. Sekolah mempunyai potensi sumber daya manusia (guru)
vang belum dimanfaatkan secara optimal.

Perkembangan teknologi dewasa ini sangat berdampak pada
kebutuhan ketrampilan dunia kerja yang dinamis. Pendidikan
kejuruan harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
yang semakin sophisticated. Tuntutan perkembangan teknologi ini
berpengaruh langsung pada ketrampilan yang haras dimiliki oleh
tenaga kerja tingkat menengah. Oleh karena itu, pendidikan kejuraan
perlu. memperhatikan beberapa prinsip agar dapst menyesuaikan
terhadap perkembangan yang pesat.
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|. Pendidikan kejuruan harus dapat dilaksanakan secepat
mungkin (education in short),

2. Pendidikan kejuruan dalem pengembangannya harus
berorientasi pada jenis - jenis pekerjaan vang dibutuhkan di
lapangan (orientation).

3. Pendichkan kejuruan diatur sedemikian rupa supava siswa

dapat keluar dan masuk lembaga pendidikan secara mudah
(free entry exit).

4. Apapun vang dilakukan oleh pendidikan kejuruan hars
disesuaikan dengan permintaan pasar (demand driven),
bukan pasar yang harus menyesuaikan pendidikan kejuruan,

5. Pengembangan pendidikan kejuruan harus terbuka amas
terjadinya imteraksi antar disiplin ilmu serta  disiplin
teknologi (cross discipfine).

6. Pendidikan  kejuruan  harus  berani  mengembangkan
teknologi yang sedang dan akan berkembang (forward
technology) (Suprivoko, 2003),

Tuntutan-tuntutan  tersebut  terhadap SME menuntuot
pembenan kewenangan kepada sekolah untuk mendesain kurikulum
lebih leluasa. Atas tuntutan tersebut, telah dirgspons dengan
pemberlakuan  inovasi  kurikolum  yang  dinamakan  dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Melalni kurikulum
tingkat satan pendidikan, sekolah diharapkan bisa membuat
kurikulum  sesusi kondisi sckolah masing-masing vang sesuai
keunikan dan  kekhasannya. Jadi, sekarang tidak ada lagi
penyeragaman nasional. Sekolah bersama komite sekolah tetap
diharuskan mampu mengembangkan KTSP  dan  silabus
pembelajaran berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar

kompetensi lulusan yang disusun sendi berdasar kebutuhan siswa
dan sekolah,
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Implementasi KTSP  membutuhkan penciptaan  iklim
pendidikan vang memungkinkan tumbuhnya semangat intelekiual
dan ilmiah bagi setiap gury, mulai dari rumah, di sekolah, maupun di
masyarakat. Ini berkaitan adanya pergeseran peran guru vang semula
lebih sebagai instruktur kini menjadi fasilitator pembelajaran. Guru
dapat melakukan upaya-upaya kreatif serta inovatif dalam bentuk
penelitian tindakan terbadap berbagai teknik atau model pengelolaan
pembelajaran yang mampu menghasilkan lulusan yang kompeten.

Pada prinsipnya pengembangan KTSP meliputi 1. Berpusat
pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya; 2. Beragam dan terpadu: 3, Tanggap
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, leknologi dan seni; 4.
Relevan dengan  kehutuhan kehidupan, 5. Menyeluruh dan
berkesinambungan; 6. Belajar sepanjang hayat; dan 7. Seimbang
antard kepentingan nasional dan kepentingan dacrah. Berdasarkan
prinsip-prinsip tersebut, harapannya KTSP bisa relevan dengan
konsep desentralisasi  pendidikan  sejalan dengan pelaksanaan
otonomi daerah dan konsep manajemen berbasis sckolah {MBS)
yang mencakup otonomi sckolah di dalamnya. Pemerintah daerah
lebih leluasa  berimprovisasi  dalam  meningkatkan  kualitas
pendidikan.

Dari tuntutan sekolah SMK di masa mendatang dan inovasi
kurikulum yang dikeluarkan Depdiknas dibarapkan akan terdapat
sinergi. Keunikan potensi tiap SME tidak boleh dibatasi dengan
keseragaman tingkat perkembangan SMEK. Hal ini memungkinkan
terjadinya peningkatan  kualitas  lulusan vang diharapkan oleh
masyarakat.

Cara Penelitian

Jemis penelitian ini adalah survai. Survai melibatkan
keseluruhan SMK yang berada di Kota Yogyakarta, Terdapat tujuh
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sekolah SMK negeri dan tujuh sekolah SMK swasta vang berada di
Kota Yogyakarta dan telah menjalankan KTSP sebagam kurikulum
nasional. Surval dipilih karena populasi cukup luas dan aspek yang
diteliti dialami oleh semua SME vang dipilih. Populasi dalam
proposal i adalah siakeholders semun SME Industri yang ada d
Kota Yogyakarta. Sebagai sampel diambil masing-masing satu orang
kepala sekolah atau satu orang wakil kepala bidang kurikulum, dan
dua orang guru senior, satu orang anggota komite sckolah, Teknik
pengumpulan data dengan kuesioner atau angket, wawancara, dan
mnalisis dokumen. Faktor kritis dalam kesuksesan wnplementasi
KTSP adalah identifikasi fakwr-faktor teknis, manajemen, sumber
daya, yvang mempengaruhi dan menjadi penentu dalam kesuksesan
implementasi KTSP. Fakror kritis ini dijabarkan menjadi 39 item
pertanyaan vang dijawab oleh responden yang menangani
implementasi KTSP di sekolahnya masing-masing.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validias,
statistik  deskriptif digunakan wntuk mengetahui milai rerata,
frekuensi, persentase dari latar belakang sekolah dan iem-item
faktor kntis mmplementasi KTSP. Teknik Angva digunakan untuk
mengetahui perbedaan karaktenstik sckolah terhadap faktor-faktor
kritis yang terjadi selama implementasi KTSP, vakni pengalaman di
Dunia UsahaDunia Industrd (DU/DI), jumlah siswa, nilai rerata
UAN, akreditasi sekolah, umit produksi sekolah, karakieristik
keperumpinan  kepala sekolah, Teknik uji t digunakan untuk
mengetahui perbedaan karakteristik sekolah terhadap fukvor-fakior
kritis yang terjadi selama implementasi KTSP, yakni in house
training, maupun status sckolah (N/S). Analisis klaster digunakan
untuk melakukan pengelompokkan sekolah dilihat dan faktor-faktor
kriris dalam implementasi KTSP. Dan pengelompokan ini dapat
diidentifikasi kesamaan faktor krtis dan penting dari tiap-tiap
sekolah yang dijadikan sampel di Kota Yogyakarta.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uii Validitas dan Reliabilitas

Pengambilan kesimpulan dilakukan apabila nilai korelasi r
hitung corrected item-total corvelation = 0.3 butir instrumen vang
diuji tersebut dinyatakan valid. Demikian pula sebaliknya, apabila
korelasi » hitung corrected item-total correlation lebih rendah dari
0,355, butir instrumen tersebut dinyatakan tidak wvalid atau gugur
(Sugiyono, 2008). Nilai koefisien korelasi yang negatif juga
dianggap gugur.

Berangkat dari hasil perhitungan melalui program SPSS
berdasarkan ketentuan di atas, dari 38 item pada implementasi
KTSP, dinyatakan dua item di antaranya gugur schingga tinggal 36
itern yang valid.

Kriterian pengujian adalah jika nilai A ipha eronbach hitung
= 0,60, maka instrumen yang diuji tersebur dapat dinyatakan telah
teligbel dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat pengukur
analisis. Hasil analisis reliabilitas instrumen menggunakan koefisien
Alpha, Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas
mstrumen  sebesar 0,976, Hasil uji reliabilitas  tersebut  dapat

disimpulkan mempunyai reliabilitas vang sangat baik karena rit >
0,6,

Hasil Analisis Faktor

Analisis faktor digunakan untuk menpetahui pengelompok-
kan faktor-faktor kritis dalam implementasi KTSP berdasarkan
persepsi para pemimpin dan tim kerja sekolah, Analisis dara
menggunakan program aplikasi SPSS versi 13.

Fengelompokkan faktor-faktor berdasarkan  atas  hasil
penclitian terdahulu Nah, Lau dan Kuang (2001) yang digunakan
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untuk mengimplementasikan sistem informasi di perusahaan. Nah,
Lau dan Kuang (2001) menemukan terdapat 11 faktor vang menjadi
titik kritis dalam implementasi, vain: ketepatan bisnis dan sistem
terdahulu, wvisi dan rencana, school process re-engincering,
manajemen perubahan program dan budaya. komunikasi, komposisi
dan tim kerja, pemantavan dan evaloasi kinerja, pemimpin proyek,
manajemen proyek, pengembangan program aplikasi, pengujian dan
prosedur penanganan, dan dukungan manajemen puncak.

Setelah dilakukan analisis data, terdapat mujuh faktor yang
membentuk klasifikasi jumlah faktor, Hal ini dapat dilihat dari nilas
komponen dalam roial initial eigenvalues vang bernilai di atas |
berjumlah tujuh komponen, Hasil total jumlah varian yang dapat
dijelaskan oleh tujuh faktor ersebut adalah 92,63% dan 100% total
varian. Dari hasil penghitungan dapat diketahui bahwa roral imitial
eigemvalue yang mempunyai nilai di atas 1 berhenti pada komponen
ketujuh, sedangkan pada komponen kedelapan nilai total eigenvalue
sudah kurang dari 1 (0,995). Hasil ini berarti bahwa hanya mjub
faktor yang terbentuk untuk mewakili total varian populasi.

Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dihasilkan dan
analisis faktor dapat dibuat klasifikasi pertanyaan  vang
mengelompok pada tujuh faktor wang penting dan kritis bagi
implementasi KTSP di sekolsh. Setelah dicermati, tujuh faktor yang
terbentuk ternvata ada butir pertanyaan yang masuk dalam anggota
di luar faktor vang dimaksudkan.

Hasil analisis faktor menpelompokkan ada butir fakior
tertentu vang masuk menjadi batir pembentuk faktor lan sehingga
perlu dilakukan reduksi. Reduksi dilakukan dengan menghilangkan
butir faktor yang masuk dalam faktor lain diluar butir pembentuk
faktor. Faktor | terbentuk secara statistk dari butir-butir
1,4,58,10,11,16,18,31 dan 32 akan tetapi karena bunr nomor
4,5,8,10,11,16,18,31 dan 32 bukan meropakan pembentuk faktor visi
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dan rencana implementasi maka butir nomor 4.58.10,11,16,18,31
dan 32 digugurkan schagai pembentuk faktor pertama atau dianggap
bukan sebagai faktor pembeniuk. Langkah pertama terschut juga
berlaku untuk faktor 2, 3. 4. 5. 6, dan 7. Karena terdapat faktor vang
menunjuk kepada faktor vang sama maka dard tujub faktor vang
dibuat olch analisis fakior maka hanya diambil enam faktor vang
dinvatakan sebagai pembentuk faktor yang kritis dan penting dalam
implementasi KTSP.

Pembentuk faktor kedua dapat dilihat pada tabel § berikut,
Menunjukkan faktor yang terbentuk adalah komunikasi, Fakeor ini
terbentuk dari butir nomor 12,13,14,17,22,35,38 tetapi karcna hutir
yang relevan dengan komunikasi hanya butir nomor 14 dan 22 maka
butir nomor  12,13,17,3538  dinyatakan bukan sebagai  burir
pembentuk faktor komunikasi,

Faktor ketiga terbentuk dari butir nomor 25,26 dan 27 dengan
nama susunan dan tim kerja. Faktor keempat terhentuk dari butir
nomar 2 dengan nama fakior Sehool Process Re-engineering. Butir-
butir nemor 7,9,10,21,23, dan 33 tidak dimasukkan scbagai faktor
pembentuk karcna tidak sesual dengan konstruk yang diharapkan,
Faktor kelima terbentuk dari butir nomor 6, 20 dengan nama faktor
budaya dan program manajemen perubshan. Butir-butir nomor 30
dan 36 tidak dimasukkan sebagai faktor pembentuk karena tidak
sesual dengan konstruk yang dihsrapkan.

Faktor keenam terbentuk dari butir nomor 29 dan 34 dengan
nama faktor memantaw dan mengevaluasi pelaksansan. Fakior
mengevaluasi terdiri dari indikator pertanyaan: analisis feedback dari
siswa dan menetapkan batasan dan target vamg realistis setiap
tahapan pekerjnan vang akan dijalankan olch stakeholders sekolah.

Hasil perhitungan rerata skor faktor secara keselurshan dapat
diketabui pada tabel 13 dapat diketahui bahwa rerata skor faktor
vang tertingm adalah faktor kedua yekni susunan dan tim kerda
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{4,17). Faktor yang mempunyai skor paling rendah adalah faktor
keenam yakni memantsu dan mengevaluasi pelaksanaan dengan
rerata skor 3,89, Berikut hasil perhitungan statistik desknptif rata-
rata analisis.

Tabel 1
Rata-rata Critical Factors
Pﬂ']? ;'::;r i Critical factors r:ii;tra
1 Rerata skor faktor pertama 4,41
2 Rerata skor faktor kedua 417
3 Rerata skor faktor ketiga 4,09
4 Rerata skor faktor keempat 4,04
5 Rerata skor faktor kelima 409
6 Rerata skor faktor keenam 3,89

Skor terendah dan rerata faktor kntis dan penting bagi
implementasi KTSP tersebut sebesar 3 89 dari skala maksimal 35,
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut merupakan fakior
strategis  yang termasuk  dalam  kekuatan sekolah  dalam
mengimplementasikan KTSP di sekolah. Dengan mengidentifikasi
faktor-faktor internal yang termasuk dalam kekuatan sekolah dalam
implementasi KTSP berarti faktor kekuatan sekolah lebibh dominan
dalam mendukung aktivitas sckolah mengimplementasikan KTSP
dibandingkan faktor strategis lain, yakm kelemahan, Dengan
identifikasi kekuatan dan kelemshan sckolah maka dapat disusun
perencanaan strategik sekolah tentang pengimplementasian KTSP di
tiap-tiap sckolah. Selain iny, indikator-indikator faktor kritis dan
penting dapat diyjadikan pedoman bagi tm vyang merancang
implementasi KTSP untuk mewaspadai faktor-faktor tersebut,
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Analizsis Karakteristik Sekolah

Berdasarkan karakteristik pendidikan responden, sebagian
besar mempunyai tingkat pendidikan sarjana S1 sebanyak 28
responden (93,3%),  Karakteristik pengalaman in house training
menyatakan hanys delapan  responden (26,7%) yang pernah
mengikuti in howse training, sedangkan 733% tidak pernah

mengikuti pelatihan in house training,
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah | Persentase

3 1 3.3

Pendidikan [BE} 1 33

=1 28 93,3

Cruru 28 93,3

e Wakil kepala sckolah | 2 6.7
Karakteristik Kategori Jumlah | Persentase

Pengalaman in house | Tidak 22 733

| training Ya 8 26,7

| 18 ¥ 16,7

1% 3 16,7

Rata-rata Nilai UAN | 22 10 333

a3 3 16,7

L 5 16.7

Megert 1§ 000

St ookl Swasta 15 51,0

21-30 1 3,43

Kelompok usia A ! e

41-50 14 46,7

+]-60 3 26,7

1976-1985 2 KLY

Lama bekerja 1986-1995 14 46,7

1996-2006 7 21.3

199



JURNAL KEPENDIDIKAN, Valioe 57, Mowar 1, Nocewber 2007

Rata-rata nilai UAN sckolah yang menjadi responden
mayorntas sebesar 22 dengan 10 responden (33,3%). Status sckolah
yvang diambil menunjukkan proporsional antara negeri dengan swasia
vakni masing-masing |5 sekolah (50%).

Jabatan responden dalam kedudukannya di sekolah mayoritas
menjabat guru sejumlah 28 responden (93.3%). Kelompok usia
responden  berkisar antara 21-30 sampai dengan 51-60, atau
responden  berasal dar usia yang cukup merata, akan fetap
mayoritas berada dalam rentang usia 41-30 tahun schanyak 14
responden  (46,7%). Mayoritas responden  sudah mulai bekerja
antara 1986-1995 sebanyak 14 responden (46,7).

Pengujian perbedaan antar kelompok dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3
[hstribusi Frekoens: Karaktenistik Responden
h_: Elm Eelompox Rata-rata F
11000 450
1300 4449
Tumilah siswa {400 161 2,154
T30 3,97
2100 186
18 444
19 4,56
Wilai UAN 22 3T 2154
23 361
75 3 % =

Hasil analisis perbedaan antarkelompok karakteristik sekolah
menunjukkan bahwe tidak terdspat perbedasn signifikan antara
jumlah siswa maupun nilat UAN siswa. Perbedaan faktor kritis
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menurut jumlah siswa didapatkan nilai F 2,154 dengan signifikansi
0,104 sehinggs disimpulkan tidak terdapat perbedaan signifikan
faktor kritis vang dialami sekolah dengan berbagai jumlah siswa
vang berlainan.

Berdasarkan nilei UAN yang diperoleh siswa. ditemukar
Juga tidak terdapat perbedaan faktor kritis dalam implementasi
KTSP di sekolah, p=0,05 (0,104). Hal ini menunukkan bahwa
jumlah siswa tidak membuat strategi pengimplementasian K TSP
menjadi  berbeda antara satn sckolah dengan  sckolah lainnya,
Perbedaun antarkelompok dapat dilihat pada tabel berikur ini-

Tabel 4
Distribusi Frekuens: Karakteristik Responden
Variabel karakterisiik K elompaok Rata-rata T
in hawse rainin ek 1,06 0,222
2 Ya 4,12
Swasta 3.93 -1, 146
Status sekolah Nl 422

Berdasarkan hasil pengujian ¢ test sepertt dikemukakan pada
tabel 4 dapat diketahui bahwa tidak ada perbednan faktor-faktor vang
kritis dalam implementasi KTSP meskipun sekolah mengadakan in
house training maupun tidak. Hal ini dapat diketahui dar nilai
signifikansi sebesar 0,826 sehinga >0,05 untuk variabel in hovse
training, sedangkan untuk status sekolah nilai signifikansi sebesar
0,261 atau =0,05. Meskipun skor rata-rata faktor-faktor kritis antara
sekolah negeri dengan swasta berbeda cukup jauh, hal ini tidak
berarti signifikan.

Pengujian karakteristik sekolah inj menunjukkan bahwa tidak
ada perbedann faktor-faktor kritis dalam pengimplementasian KTSP
pada sckolah SMK di Kota Yogyakarta. Hal ini berart] masing-
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masing  sekolah mempunyai  strategi  yang sama  dalam
mengimplementasikan KTSP di sekolahnya masing-masing. Hal ini
mungkin diakibatkan karena sckolah  kurang berani  untuk
mengimplementasikan  kurikulum sesuni dengan  Karaktenisnik
sckolah sehingga dengan berbagm  karnkteristik sekolah tdak
menunjukkan perbedaan faktor-taktor kritis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis vang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat enam fakior yang
kritis dan penting dalam implementasi KTSP. Enam faktor tersebut
merupakan reduksi dari mjub fakior yang dibentuk oleh SPSS,
dimana dan tujub faktor yang terbentuk ada satu faktor yang ndak
masuk dalam konstruk pengelompokan kelompok. Enam faktor yang
terbentuk tersebut adalah (1) Visi dan Rencana Implementasi (2)
komunikasi (3) Susunan dan Tim Kerja (4) School! Process Re-
engineering (3) Profect Champion (6) Memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan.

Jika dilihat dari karakteristik sekolah, diketahui tidak terdapat
perbedaan faktor-faktor yang kntis dalam implementasi KTSP baik
it sekolah yang melaksanakan i Aowse fraining maupun tidak
melaksanakan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi sebesar
0,826 sehinga >0,05 untuk varabel fn howse fraining, sedanghkan
untuk status sekolah nilai signifikansi sebesar 0261 atau =005,
Kondisi seperti ini bisa diartikan bahwa strategi yang diterapkan
sekolah dalam mengimplementasikan KTSP relative sama, sehingga
karakteristik tiap sckolah tidak muncul atau tidak terlihat sebagai
factor yang menentukan keberhasilan implementasi KTSP terscbut.

Dalam impelemntasi KTSP di SMK di Kota Yogyakarta,
tidak terdapat pengelompokan SMK yang secara sigmfikan mampu
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membedakan karakteristik sekolah yang satu dengan sckolah yang
lain dalam keberhasilannya mengimplementasikan K TSP,

Saran

Berdasarkan hasil temusn dalam penclitian ini maka dapat
dirckomendasikan beberapa hal yang penting. Rekomendasi ini
diberikan kepada:

1. Kepada kepala sekolah agar dapat mencermati  hasil
pengelompokan persepsi karvawan terhadap faktor vang
kritis dan penting dalam implementasi KTSP, Penggolongan
ini dapat berguna schagai masukan penentuan langkah-
langkah yang diperlukan dalam menjalankan KTSP. Langkah
manajemen program  perubahan  harus  dilakukan dengan
membuat perencanaan proyek, menentukan reward and
punishiment, dan lain-lain,

2. Sekolah harus lebih berani melakukan improvisasi dalam
implementasi  KTSP  discsuaikan  dengan  karakteristik
masing-masing  sckolah schingga akan dapat  dilihat
perbedaan yang signifikan antara sekolah yang  secars
maksimal menerapkan berbagai kegiatan yang merupakan
factor kritis dalam implementasi KTSP dengan sckolah yang
tidak melaksanaknn atan mengabaiken fakor-faktor kritis
tersebut,

3. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap artikel
dan literatur di mana faktor kritis dan penting adalah sesuaty
vang unik untuk tiap sekolah, Penelitian ini menemukan
cnam faktor yang kntis dan penting dalam implementasi
ETSP. Untuk sekolah-sekolah dengan karakteristik lain juga
memungkinkan ada perbedaan faktor-faktor kritis lain,
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